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MOTTO 

’’Kadang kita tidak sadar seberapa nyaman kita sudah berada, sampai kita coba 

sesuatu yang benar-benar bikin takut. Rasa nggak nyaman itu sering jadi tanda kalau 

kita lagi melangkah ke ruang dimana pertumbuhan nyata dimulai’’ 

_Maudy Ayunda_ 

 

 

 

’’Hidup bisa menjadi berat, terutama jika anda mencoba memikul semuanya 

sekaligus’’ 

 _Taylor Swift_ 

 

 

 

’’Sejauh manapun kalian pergi jangan lupa pulang ke Allah’’ 

_Kadam Sidik_ 
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ABSTRAK 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan produk, 

reputasi, dan kepercayaan terhadap preferensi memilih Bank Syariah pada nasabah 

non-Muslim Bank Syariah Indonesia KCP Sumenep, serta menguji peran persepsi 

keadilan sebagai variabel mediasi. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksplanatori dengan metode Partial Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Data dikumpulkan dari 100 responden melalui Teknik 

purposive sampling. Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

produk dan reputasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi memilih 

Bank Syariah. Persepsi keadilan berperan sebagai variabel mediasi selektif yang 

secara positif signifikan kepercayaan terhadap preferensi memilih bank syariah, 

namun tidak memediasi pengaruh pengetahuan produk dan reputasi. Implikasi: 

Penelitian ini memperluas Theory of Planned Behavior dengan menunjukkan bahwa 

preferensi nasabah non-Muslim dalam memilih layanan perbankan syariah dengan 

menunjukkan bahwa persepsi keadilan merupakan mekanisme penting dalam 

membentuk penguatan kepercayaan nasabah, serta penyediaan layanan yang adil dan 

tidak diskriminatif menjadi faktor strategis dalam meningkatkan preferensi 

masyarakat non-Muslim terhadap perbankan syariah. 

Kata kunci: Pengetahuan Produk, Reputasi, Kepercayaan, Persepsi Keadilan, 

Preferensi Memilih Bank Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

Purpose: This study aims to analyze the influence of product knowledge, reputation, 

and trust on the preference for choosing Islamic banks among non-Muslim customers 

of Bank Syariah Indonesia KCP Sumenep, and to examine the role of perceived 

fairness as a mediating variable. Method: This study uses an exploratory quantitative 

approach with the Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

method. Data were collected from 100 respondents through a purposive sampling 

technique. Findings The results show that product knowledge and reputation have a 

positive and significant influence on the preference for choosing Islamic banks. 

Perceived fairness acts as a selective mediating variable that has a positive and 

significant influence on trust in the preference for choosing Islamic banks, but does 

not mediate the influence of product knowledge and reputation. Implications: This 

study extends the Theory of Planned Behavior by showing that non-Muslim 

customers' preferences in choosing Islamic banking services indicate that perceived 

fairness is an important mechanism in forming and strengthening customer trust, and 

the provision of fair and non-discriminatory services is a strategic factor in 

increasing non-Muslim preferences for Islamic banking.  

Keywords: Product Knowledge, Reputation, Trust, Perception of Fairness, Preference 

in Choosing Islamic Banks. 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah di Indonesia selama beberapa dekade terakhir 

mengalami perkembangan yang cukup signifikan, seiring dengan peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap keuangan syariah serta dukungan regulasi. 

Meskipun bank syariah sering diasosiasikan dengan umat muslim, 

kenyataannya bank syariah juga membuka peluang bagi non-Muslim untuk 

menjadi nasabah. Penelitian pada bank syariah mandiri di palangka raya 

menunjukkan bahwa bank syariah bukan hanya untuk umat muslim sehingga 

potensi non-Muslim juga penting menggunakan dan memilih bank syariah 

(Harahap, 2023). 

Fenomena menarik yang muncul adalah bank syariah tidak hanya 

diminati oleh masyarakat Muslim, tetapi juga oleh nasabah non-Muslim, 

meskipun bank syariah secara konseptual berlandaskan nilai-nilai Islam yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan 

penting mengenai faktor-faktor apa yang membentuk preferensi nasabah, 

khususnya non-Muslim, dalam memilih bank syariah, mengingat secara 

rasional nasabah non-Muslim tidak terikat oleh kewajiban religius terhadap 

sistem syariah (Ardi et al., 2023). 



 
 

Penelitian Paputungan et al., (2022) menunjukkan bahwa di Kota 

Manado yang mayoritas penduduknya beragama Kristen terdapat jumlah 

nasabah non-Muslim yang cukup signifikan menggunakan jasa bank syariah. 

Fakta ini menggambarkan adanya pergeseran preferensi nasabah, di mana 

keputusan memilih bank syariah tidak semata-mata didasarkan pada faktor 

agama, tetapi lebih pada pertimbangan rasional seperti kualitas produk, 

pelayanan, fasilitas, dan promosi yang ditawarkan oleh bank syariah. 

Fenomena ini sekaligus menunjukkan bahwa bank syariah mulai 

dipersepsikan sebagai lembaga keuangan yang inklusif dan kompetitif, bukan 

eksklusif untuk kelompok agama tertentu. Namun penelitian tersebut juga 

mengungkapkan adanya ambivalensi preferensi, di mana sebagian nasabah 

non-Muslim masih belum sepenuhnya meninggalkan bank konvensional. Hal 

ini menunjukkan bahwa preferensi memilih bank syariah belum sepenuhnya 

kuat dan stabil, serta masih dipengaruhi oleh faktor kenyamanan, kebiasaan, 

dan persepsi terhadap sistem bunga yang telah lama dikenal. Kondisi ini 

menjadi problem empiris bagi perbankan syariah, karena meskipun minat dan 

penggunaan jasa bank syariah meningkat, loyalitas dan preferensi nasabah 

belum sepenuhnya terbentuk secara optimal. 

Salah satu institusi perbankan yang menerapkan prinsip syariah di 

Indonesia khususnya di wilayah Kota Sumenep, adalah Bank Syariah 

Indonesia. Pertumbuhan pesat sektor perbankan syariah juga diiringi dengan 

meningkatnya kajian dan publikasi terkait prinsip serta praktik operasional 



 
 

bank syariah. Segmen nasabah Bank Syariah Indonesia tidak hanya terfokus 

pada masyarakat muslim saja, melainkan juga masyarakat non-Muslim. 

Meskipun mayoritas penduduk Sumenep adalah penganut agama Islam, 

terdapat juga komunitas non-Muslim yang menjadi nasabah di Bank Syariah 

Indonesia. Keputusan nasabah non-Muslim untuk memilih Bank Syariah 

Indonesia seringkali didorong oleh kemudahan akses lokasi cabang yang 

tersebar luas, promosi produk yang menarik, serta pelayanan berkualitas yang 

disediakan oleh bank tersebut. Selain itu, regulasi yang mewajibkan seluruh 

lembaga keuangan di wilayah tertentu untuk mengadopsi prinsip syariah juga 

menjadi alasan sebagian nasabah non-Muslim menggunakan layanan Bank 

Syariah Indonesia. Karena kebijakan ini, banyak nasabah non-Muslim 

membawa persepsi positif terkait keadilan dan transparansi dalam layanan 

perbankan syariah yang mereka terima, sehingga mereka memilih untuk tetap 

menggunakan Bank Syariah Indonesia (Idris & Amalia, 2022). 

Sumenep merupakan sebagian besar berpenduduk muslim. Mayoritas 

penduduknya beragama Islam, dengan jumlah penduduk yang beragama Islam 

sekitar 1.130.000 jiwa pada tahun 2024, menurut data dinas kependudukan 

dan pencatatan sipil semester I tahun 2024. Sedangkan jumlah penduduk yang 

beragama Kristen (termasuk Protestan dan Katolik), secara keseluruhan 

berjumlah sekitar 850 jiwa (Kristen 390 jiwa dan Katolik 431 jiwa). Untuk 

agama Hindu sekitar 1 jiwa, Buddha sekitar 98 jiwa, dan Konghucu sekitar 3 



 
 

jiwa beberapa Kecamatan di Sumenep pada periode yang sama (Dinas 

Kependudukan, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan pra-survei yang dilakukan peneliti di 

Bank Syariah Indonesia KCP Sumenep terhadap sekitar 10 nasabah non-

Muslim, diperoleh informasi bahwa mereka memiliki ketertarikan 

menggunakan layanan Bank Syariah Indonesia meskipun tidak beragama 

Islam. Ketertarikan tersebut didasarkan pada beberapa pertimbangan, seperti 

pengetahuan mengenai produk perbankan syariah, reputasi Bank Syariah 

Indonesia yang dinilai baik, kepercayaan terhadap keamanan dan 

profesionalisme layanan, serta adanya persepsi bahwa sistem bagi hasil yang 

diterapkan lebih transparan dibandingkan dengan sistem bunga pada bank 

konvensional.  

Beberapa nasabah juga menyampaikan bahwa mereka memilih Bank 

Syariah Indonesia karena merasa proses transaksi dan penyampaian informasi 

mengenai produk dilakukan secara terbuka dan mudah dipahami. Temuan 

awal tersebut menunjukkan bahwa keputusan nasabah non-Muslim dalam 

memilih bank syariah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor agama, tetapi juga 

oleh pertimbangan rasional terkait kualitas layanan dan karakteristik produk 

yang ditawarkan. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji 

perilaku nasabah non-Muslim dalam memilih bank syariah di Kabupaten 

Sumenep masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris 



 
 

untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi preferensi nasabah non-

Muslim dalam memilih Bank Syariah Indonesia di wilayah tersebut. 

Adapun beberapa faktor yang memengaruhi preferensi nasabah adalah 

salah satunya pengetahuan produk, pentingnya pemahaman nasabah terhadap 

pengetahuan produk yang ditawarkan oleh bank menjadi salah satu faktor 

utama dalam proses pengambilan keputusan mereka memilih institusi 

perbankan. Ketika informasi mengenai produk tersebut disampaikan secara 

jelas dan menyeluruh, nasabah dapat lebih mudah menilai apakah produk 

yang tersedia benar-benar cocok dengan kebutuhan serta harapan mereka. 

Pemahaman yang mendalam membantu nasabah untuk merasa yakin dan 

nyaman dalam menentukan pilihan, sehingga meningkatkan kemungkinan 

mereka untuk menggunakan layanan Bank Syariah Indonesia. Dalam konteks 

perbankan syariah, pengetahuan produk menjadi aspek krusial yang 

memengaruhi preferensi nasabah, tidak terkecuali bagi nasabah non-Muslim. 

Mereka menilai produk tidak hanya dari aspek keagamaan, tetapi juga dari 

manfaat praktis, keuntungan, serta kemudahan yang ditawarkan. Mengenai 

karakteristik produk, mekanisme bagi hasil, dan keunggulan produk sangat 

membantu dalam membentuk keputusan nasabah untuk memilih Bank Syariah 

Indonesia sebagai tempat mereka menabung atau bertransaksi (Hasanah & 

Muhlis, 2023). 

Penelitian terdahulu tentang pengetahuan produk terhadap preferensi 

nasabah dilakukan oleh Harahap (2023) yang menjelaskan bahwa preferensi 



 
 

dalam konteks keuangan merujuk pada kecenderungan atau niat seseorang 

dalam memilih produk atau layanan keuangan tertentu, preferensi nasabah 

non-Muslim menyebut bahwa beberapa nasabah non-Muslim beranggapan 

bahwa margin dan bagi hasil di bank syariah lebih menguntungkan dibanding 

produk bank konvensional, sehingga preferensi mereka terhadap bank syariah 

meningkat. 

Devi (2022) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa pengetahuan 

produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

dalam memilih bank syariah. Oleh sebab itu, pengetahuan produk yang 

didorong oleh preferensi untuk menentukan pilihan, kesukaan, ketertarikan 

atau minat terhadap produk dan layanan yang merupakan penilaian atas sifat 

kognitif, perasaan emosional, dan kecenderungan seseorang untuk bertindak 

melalui objek atau ide. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat 

pengetahuan nasabah tentang produk bank syariah, semakin besar pula 

kecenderungan mereka untuk menggunakan produk tersebut.  

Namun penelitian oleh Syahputri & Dalimunte (2023) mendapatkan 

hasil bahwa variabel pengetahuan produk berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan nasabah menabung di bank syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh yang tidak signifikan dampak pengetahuan 

tentang produk ini bisa disebabkan oleh bebrapa faktor. Pertama, banyak 

nasabah tidak mengandalkan pemahaman mendalam terhadap produk syariah 

sebagai faktor utama dalam membuat keputusan, melainkan lebih 



 
 

memprioritaskan aspek lain seperti iklan, tempat lokasi, kemudahan proses 

administrasi, atau standar layanan. Kedua, rendahnya tingkat literasi keuangan 

syariah membuat pemahaman rinci tentang akad atau sistem bagi hasil tidak 

menjadi pertimbangan penting bagi nasabah. Akibatnya, walaupun informasi 

produk sudah tersedia, tidak  semua nasabah memiliki kemampuan atau 

motivasi untuk memahami ciri-ciri produk tersebut secara menyeluruh 

(Hasanah & Muhlis, 2023; Idhm Halid, 2023).  

Setiawan (2025) mendapatkan hasil bahwa reputasi memiliki efek 

positif dan signifikan, menegaskan bahwa reputasi atau citra bank (corporate 

reputation / corporate image) merujuk pada persepsi masyarakat terhadap 

nama, citra, dan kredibilitas sebuah lembaga keuangan. Kondisi reputasi bisa 

dibangun melalui reputasi kinerja, reputasi keuangan, kualitas layanan, serta 

persepsi publik terhadap integritas dan profesionalisme lembaga.  

Adapun dalam penelitian Syaima (2017) menemukan hasil bahwa 

reputasi perusahaan memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan, 

karena pada respon pelanggan terhadap reputasi perusahaan mengasosiasikan 

suatu produk atau jasa dengan mereknya, dan karenanya reputasi perusahaan 

juga dapat diukur pada tingkatan produk atau jasa. Menjelaskan bahwa 

reputasi merupakan persepsi atau cara pandang tentang suatu perusahaan oleh 

orang-orang di sekitar, dengan demikian kualitas produk yang telah 

ditunjukkan seharusnya bisa menggambarkan perkembangan dari bank 

syariah itu sendiri dan juga reputasi yang dibangun cukup baik dan bisa 



 
 

menjadi gambaran bahwa Bank Syariah Indonesia siap bersaing dengan bank 

konvensional lainnya (Wiralaga & Zahra, 2023). 

Selain reputasi, kepercayaan  Ardhanari et al., (2022) menemukan hasil 

bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan, menunjukkan bahwa 

kepercayaan adalah faktor utama dalam membangun hubungan jangka 

panjang yang kuat antara bank syariah dan nasabahnya. Kepercayaan yang 

tinggi akan meningkatkan kepuasan dan loyalitas, sekaligus memperkuat citra 

positif bank di mata masyarakat.  

Namun berbeda dengan penelitian Nasution & Suprayitno (2022) 

menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan, 

meskipun umumnya kepercayaan dianggap penting bahwa pengaruhnya 

terhadap preferensi atau loyalitas nasabah bank syariah bisa bersifat 

transparan, sehingga kepercayaan tidak selalu menjadi penentu utama dalam 

pengambilan keputusan nasabah di bank syariah. 

Faktor lain yang juga penting adalah keadilan, memiliki arti kelayakan 

dalam hubungan yang lebih luas. Sebagai contoh, kata ’’fair price’’, yang 

berarti ’’harga yang pas,’’ digunakan untuk menggambarkan hal yang layak 

atau pantas. Keadilan mempunyai arti yang menyerupai kewajaran menurut 

nilai moral. Ada kemungkinan bahwa keadilan mencakup semua prinsip 

moralitas atau kebijakan secara keseluruhan. Jika ini terjadi, artinya akan 

menjadi keadilan, yang berarti kebenaran yang didasarkan pada kebaikan dari 

pada kebenaran sebagai disiplin ilmu (Ahmad et al., 2018). 



 
 

Salah satu variabel yang mencerminkan persepsi keadilan dalam praktik 

perbankan syariah dapat ditemukan pada akad murabahah. Konsep keadilan 

dalam akad murabahah tercermin dari transparansi dan kejujuran dalam 

penetapan harga. Bank wajib memberitahukan kepada nasabah bahwa harga 

perolehan barang serta margin keuntungan yang diambil. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap pihak memahami secara jelas hak dan kewajibannya tanpa 

adanya unsur penipuan (gharar) atau ketidakpastian. Dengan demikian, 

prinsip keadilan terwujud melalui keterbukaan informasi dan keseimbangan 

hak antara bank dan nasabah (Marzuki & Masyhuri, 2024). 

Dengan demikian, meskipun variabel keadilan tidak secara eksplisit 

dijadikan variabel mediasi dalam penelitian terdahulu terhadap preferensi 

nasabah non-Muslim memilih bank syariah, namun nilai-nilai keadilan sudah 

secara implisit tercermin melalui mekanisme akad-akad syariah seperti 

murabahah. Alasan mengapa persepsi keadilan dalam praktik perbankan 

syariah dapat dijadikan variabel mediasi persepsi keadilan, karena keputusan 

nasabah non-Muslim dalam memilih Bank Syariah Indonesia tidak hanya 

dipengaruhi secara langsung oleh pengetahuan produk, reputasi, dan 

kepercayaan, tetapi juga oleh bagaimana mereka menilai penerapan prinsip 

keadilan dalam setiap layanan dan transaksi yang diberikan. Pengetahuan 

yang baik mengenai produk perbankan syariah memungkinkan nasabah 

memahami bahwa produk tersebut disusun berdasarkan prinsip syariah yang 

menjunjung tinggi keadilan, transparansi, dan keseimbangan hak serta 



 
 

kewajiban. Di sisi lain, reputasi bank yang baik akan membentuk keyakinan 

bahwa lembaga tersebut mampu menjalankan prinsip-prinsip tersebut secara 

konsisten, sedangkan kepercayaan yang dimiliki nasabah akan semakin kuat 

apabila mereka merasakan adanya perlakuan yang adil, keterbukaan 

informasi, serta mekanisme transaksi yang tidak merugikan salah satu pihak. 

Dengan demikian, persepsi keadilan menjadi mekanisme yang menjembatani 

pengaruh pengetahuan produk, reputasi, dan kepercayaan terhadap preferensi 

nasabah dalam memilih bank syariah. Semakin tinggi persepsi nasabah 

terhadap penerapan prinsip keadilan oleh Bank Syariah Indonesia, semakin 

besar pula kecenderungan mereka untuk memilih, menggunakan, dan 

merekomendasikan layanan perbankan syariah. 

 Oleh karena itu, persepsi keadilan menjadi mekanisme yang 

menjelaskan bagaimana pengetahuan produk, reputasi, dan kepercayaan dapat 

diterjemahkan menjadi preferensi dalam memilih bank syariah. Ketika 

nasabah non-Muslim memandang bahwa Bank Syariah Indonesia menerapkan 

prinsip keadilan secara nyata dalam praktik operasionalnya, maka pengaruh 

ketiga faktor tersebut akan semakin kuat dalam membentuk preferensi 

mereka. Dengan demikian, persepsi keadilan tidak hanya menjadi 

karakteristik yang melekat pada sistem perbankan syariah, tetapi juga 

berfungsi sebagai penghubung (bridging mechanism) yang menjelaskan 

proses terbentuknya preferensi nasabah non-Muslim terhadap Bank Syariah 

Indonesia. 



 
 

Prinsip keadilan merupakan karakteristik utama yang membedakan bank 

syariah dengan bank konvensional. Menurut Prayogo Harto et al., (2022) 

keadilan dalam perbankan syariah tidak hanya diwujudkan melalui pembagian 

keuntungan berdasarkan prinsip bagi hasil, tetapi juga melalui penerapan 

kepatuhan syariah, transparansi informasi, perlindungan hak nasabah, serta 

tanggung jawab sosial yang berorientasi pada kemaslahatan masyarakat. Oleh 

karena itu, implementasi prinsip keadilan menjadi dasar dalam membangun 

hubungan yang saling menguntungkan antara bank dan nasabah sehingga 

setiap transaksi dilakukan secara terbuka, proporsional, dan tidak merugikan 

salah satu pihak. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa tujuan bank syariah 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga pada 

pencapaian maqashid syariah melalui penerapan nilai-nilai keadilan dalam 

setiap aktivitas operasionalnya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, uraian latar belakang yang telah 

dijabarkan peneliti, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana ”Pengaruh Pengetahuan Produk, Reputasi, 

dan Kepercayaan terhadap Preferensi Memilih Bank Syariah dengan 

Mediasi Persepsi Keadilan pada Nasabah Non-Muslim di KCP Sumenep” 

yang memiliki dinamika sosial dan ekonomi yang plural. 



 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengetahuan produk berpengaruh terhadap preferensi nasabah 

non-Muslim dalam memilih Bank Syariah di KCP Sumenep? 

2. Bagaimana reputasi bank berpengaruh terhadap preferensi nasabah non-

Muslim dalam memilih Bank Syariah di KCP Sumenep? 

3. Bagaimana kepercayaan berpengaruh terhadap preferensi nasabah non-

Muslim dalam memilih Bank Syariah di KCP Sumenep? 

4. Bagaimana pengetahuan produk berpengaruh terhadap keadilan yang 

dirasakan oleh nasabah non-Muslim di KCP Sumenep?  

5. Bagaimana reputasi bank berpengaruh terhadap keadilan yang dirasakan oleh 

nasabah non-Muslim di KCP Sumenep? 

6. Bagaimana kepercayaan berpengaruh terhadap keadilan yang dirasakan oleh 

nasabah non-Muslim di KCP Sumenep? 

7. Bagaimana keadilan berpengaruh terhadap preferensi nasabah non-Muslim 

dalam memilih Bank Syariah di KCP Sumenep? 

8. Bagaimana keadilan memediasi pengaruh pengetahuan produk terhadap 

preferensi memilih Bank Syariah di KCP Sumenep? 

9. Bagaimana keadilan memediasi pengaruh reputasi terhadap preferensi 

memilih Bank Syariah pada nasabah non-Muslim di KCP Sumenep? 



 
 

10. Bagaimana keadilan memediasi pengaruh kepercayaan terhadap preferensi 

memilih Bank Syariah pada nasabah non-Muslim di KCP Sumenep? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh pengetahuan produk terhadap preferensi 

nasabah non-Muslim dalam memilih Bank Syariah di KCP 

Sumenep. 

2. Menganalisis pengaruh reputasi bank terhadap preferensi nasabah 

non-Muslim dalam memilih Bank Syariah di KCP Sumenep. 

3. Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap preferensi nasabah 

non-Muslim dalam memilih Bank Syariah di KCP Sumenep. 

4. Menganalisis pengaruh pengetahuan produk terhadap keadilan yang 

dirasakan oleh nasabah non-Muslim di KCP Sumenep. 

5. Menganalisis pengaruh reputasi bank terhadap keadilan yang 

dirasakan oleh nasabah non-Muslim di KCP Sumenep. 

6. Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap keadilan yang 

dirasakan oleh nasabah non-Muslim di KCP Sumenep. 

7. Menganalisis pengaruh keadilan terhadap preferensi nasabah non-

Muslim dalam memilih Bank Syariah di KCP Sumenep. 



 
 

8. Menganalisis peran keadilan sebagai mediasi pengaruh pengetahuan 

produk terhadap preferensi memilih Bank Syariah pada nasabah 

non-Muslim di KCP Sumenep. 

9. Menganalisis peran keadilan sebagai mediasi pengaruh reputasi 

terhadap preferensi memilih Bank Syariah pada nasabah non-

Muslim di KCP Sumenep. 

10. Menganalisis peran keadilan sebagai mediasi pengaruh kepercayaan 

terhadap preferensi memilih Bank Syariah pada nasabah non-

Muslim di KCP Sumenep. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik, dari 

manfaat teoritis, maupun manfaat praktis yakni sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

Grand Theory perilaku konsumen (consumer behavior theory) dan 

theory of planned behavior, khususnya dalam menjelaskan proses 

pengambilan keputusan konsumen dalam memilih lembaga 

keuangan syariah. Hasil penelitian ini memperkaya pemahaman 

bahwa preferensi memilih bank syariah tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor religius, tetapi juga oleh faktor kognitif dan psikologis, 



 
 

seperti pengetahuan produk, reputasi, dan kepercayaan, termasuk 

pada kelompok non-Muslim. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Manajemen Bank Syariah Indonesia KCP Sumenep 

Penelitian ini memberikan masukan praktis bagi manajemen 

dalam merumuskan strategi pemasaran dan pengembangan 

produk yang lebih efektif, khususnya untuk meningkatkan 

preferensi nasabah non-Muslim. Hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan untuk memperkuat edukasi produk, meningkatkan 

reputasi bank, serta membangun kepercayaan melalui pelayanan 

yang profesional, adil, dan transparan. 

2. Bagi Pihak Operasional dan Frontliner Bank 

Penelitian ini menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas 

layanan dan penerapan prosedur operasional yang konsisten, 

komunikatif, dan beretika. Pemahaman terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi preferensi nasabah diharapkan mampu 

meningkatkan kepercayaan serta kenyamanan nasabah dalam 

menggunakan layanan perbankan syariah. 

3. Bagi Nasabah dan Masyarakat Umum 

Penelitian ini memberikan informasi dan pemahaman yang lebih 

objektif mengenai perbankan syariah, sehingga masyarakat, 

termasuk non-Muslim, memiliki dasar pertimbangan yang 



 
 

rasional dalam memilih bank syariah sebagai alternatif layanan 

perbankan. 

4. Bagi Regulator (OJK dan Pemerintah Daerah)  

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi regulator, 

seperti Otoritas Jasa Keuangan dan Pemerintah Daerah, dalam 

merumuskan kebijakan pengembangan perbankan syariah yang 

inklusif dan berkeadilan, khususnya dalam mendorong 

peningkatan literasi keuangan syariah pada masyarakat non-

Muslim. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, penelitian ini ditemukan hasil terkait 10 

hipotesis penelitian: 

1) Pada hipotesis 1 menunjukkan bahwa Pengetahuan Produk terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi Memilih Bank Syariah 

pada nasabah non-Muslim di KCP Sumenep.  

2) Pada hipotesis 2 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Reputasi 

terhadap Preferensi Memilih Bank Syariah pada nasabah non-Muslim di 

KCP Sumenep. Sehingga dapat ditarik kesimpulan hipotesis kedua 

diterima. 

3) Pada hipotesis 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

Kepercayaan terhadap Preferensi Memilih Bank Syariah pada nasabah non-

Muslim di KCP Sumenep. Sehingga hipotesis ketiga ditolak. 

4) Pada hipotesis 4 menunjukkan bahwa Pengetahuan Produk tidak 

berpengaruh terhadap Persepsi Keadilan pada Nasabah non-Muslim di 

KCP Sumenep. Sehingga hipotesis keempat ditolak. 



 

 
 

5) Pada hipotesis 5 menunjukkan bahwa Reputasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Persepsi Keadilan pada nasabah non-Muslim di KCP 

Sumenep.  

6) Pada hipotesis 6 menunjukkan bahwa Kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Persepsi Keadilan pada nasabah non-Muslim di KCP 

Sumenep. 

7) Pada hipotesis 7 menunjukkan bahwa Persepsi Keadilan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Preferensi Memilih Bank syariah pada 

nasabah non-Muslim di KCP Sumenep. 

8) Pada hipotesis 8 menunjukkan bahwa Pengetahuan Produk tidak 

berpengaruh terhadap Preferensi Memilih Bank Syariah melalui Persepsi 

Keadilan pada nasabah non-Muslim di KCP Sumenep. Sehingga hipotesis 

delapan ditolak. 

9) Pada hipotesis 9 Reputasi tidak berpengaruh terhadap Preferensi Memilih 

Bank Syariah melalui Persepsi Keadilan pada nasabah non-Muslim di KCP 

Sumenep. Sehingga hipotesis sembilan ditolak. 

10) Pada hipotesis 10 Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Preferensi Memilih Bank Syariah melalui Persepsi Keadilan pada nasabah 

non-Muslim di KCP Sumenep. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis sepuluh diterima. 



 

 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan yang dapat memengaruhi generalisasi hasil, di antaranya: 

1. Ruang Lingkup Responden Terbatas: Penelitian ini hanya berfokus pada 

nasabah non-Muslim di BSI KCP Sumenep, sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan pada seluruh nasabah non-Muslim di bank 

syariah lain maupun di wilayah yang berbeda karena adanya perbedaan 

karakteristik sosial, budaya, dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap 

bank syariah. 

2. Pengumpulan Data Bersifat Subjektif: Data penelitian diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden, sehingga jawaban yang diberikan 

sangat bergantung pada persepsi, pengalaman, dan tingkat pemahaman 

masing-masing responden. Kondisi ini memungkinkan adanya jawaban 

yang kurang menggambarkan keadaan sebenarnya. 

3. Variabel Mediasi yang Masih Terbatas dalam Kajian Penelitian: 

Penelitian ini menggunakan Persepsi Keadilan sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara Pengetahuan Produk, Reputasi, dan Kepercayaan 

terhadap Preferensi Memilih Bank Syariah. Namun, penggunaan variabel 

Persepsi Keadilan pada nasabah non-Muslim di bank syariah masih relatif 

jarang diteliti, sehingga referensi dan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan masih terbatas. 



 

 
 

5.3 Saran 

Merujuk pada hasil kesimpulan serta keterbatasan yang telah diuraikan, 

berikut adalah beberapa poin yang relevan untuk dipertimbangkan oleh 

berbagai pihak terkait: 

1. Bagi Manajemen Bank Syariah Indonesia KCP Sumenep 

Pihak manajemen diharapkan dapat terus meningkatkan strategi edukasi 

dan sosialisasi mengenai produk serta sistem operasional bank syariah 

kepada nasabah non-Muslim. Selain itu, bank perlu menjaga reputasi dan 

meningkatkan kepercayaan nasabah melalui transparansi informasi, 

pelayanan yang profesional, serta penerapan prinsip syariah yang konsisten 

agar preferensi nasabah terhadap bank syariah semakin meningkat. 

2. Bagi Pihak Operasional dan Frontliner Bank 

Pihak operasional dan frontliner diharapkan mampu memberikan 

pelayanan yang ramah, adil, responsif, dan mudah dipahami oleh seluruh 

nasabah tanpa membedakan latar belakang agama. Frontliner juga perlu 

meningkatkan kemampuan komunikasi dalam menjelaskan produk dan 

layanan bank syariah agar nasabah non-Muslim lebih memahami manfaat 

serta mekanisme produk yang ditawarkan. 

3. Bagi Nasabah dan Masyarakat Umum 

Nasabah dan masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai produk dan sistem perbankan syariah agar tidak hanya menilai 

bank syariah dari aspek religius semata, tetapi juga dari kualitas layanan, 



 

 
 

keamanan, dan manfaat produk yang diberikan. Dengan pemahaman yang 

baik, masyarakat dapat lebih terbuka dalam memilih layanan perbankan 

sesuai kebutuhan. 

4. Bagi Regulator (OJK dan Pemerintah Daerah) 

OJK dan pemerintah daerah diharapkan dapat mendukung peningkatan 

literasi dan inklusi keuangan syariah melalui program edukasi, seminar, 

maupun sosialisasi kepada masyarakat secara lebih luas, termasuk kepada 

masyarakat non-Muslim. Selain itu, diperlukan pengawasan yang konsisten 

terhadap kualitas pelayanan dan transparansi operasional bank syariah guna 

meningkatkan kepercayaan serta persepsi keadilan masyarakat terhadap 

lembaga perbankan syariah.  
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